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ABSTRAK 
 

 

Sistem pemidanaan retributif yang berorientasi penjatuhan pidana bagi 

pelaku kejahatan pada tindak pidana penyalahgunaan narkotika dinilai 

mengabaikan kepentingan pelaku dalam mencari keadilan. Berbeda halnya dengan 

konsep Restorative Justice untuk menyelesaikan perkara dengan pendekatan yang 

lebih humanis dan menitikberatkan pemulihan kembali pada keadaan semula. 

Aparat penegak hukum mulai menyadari terjadinya pergeseran paradigma 

pemidanaan, dari retributif menuju restoratif dengan menempatkan penyalahguna 

narkotika sebagai korban yang membutuhkan rehabilitasi. Hal tersebut ditandai 

dengan dikeluarkannya Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021 untuk 

menerapkan keadilan restoratif sebagai sarana penyelesaian perkara pidana di luar 

Pengadilan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1.) Bagaimanakah Proses 

Penyelesaian Perkara Penyalahgunaan Narkotika Melalui Penghentian Penuntutan 

Berdasarkan Pendekatan Restorative Justice di Kejaksaan Negeri Kudus? 2.) Apa 

saja Faktor Penghambat Penyelesaian Perkara Penyalahgunaan Narkotika Melalui 

Penghentian Penuntutan Berdasarkan Pendekatan Restorative Justice di Kejaksaan 

Negeri Kudus? Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yuridis dengan 

pendekatan hukum empiris (socio-legal research), spesifikasi penelitian deskriptif 

analitis. Metode pengumpulan menggunakan data primer dan didukung data 

sekunder yang kemudian diperiksa, diolah dan dianalisa, selanjutnya disusun 

skripsi yang bersifat ilmiah. Berdasarkan hasil penelitian diketahui penyelesaian 

perkara penyalahgunaan narkotika melalui penghentian penuntutan berdasarkan 

pendekatan restorative justice baru terimplementasikan di Kejaksaan Negeri 

Kudus. Hal ini dikarenakan ketatnya persyaratan yang harus terpenuhi 

berdasarkan Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 tahun 2021. Faktor penghambat 

penyelesaian perkara penyalahgunaan narkotika melalui penghentian penuntutan 

berdasarkan pendekatan restorative justice di Kejaksaan Negeri Kudus 

dikarenakan tersangka tidak memenuhi persyaratan rehabilitasi yang termuat 

dalam Pedoman Jaksa Agung Nomor 18 Tahun 2021. 

 

Kata kunci : Penyalahguna Narkotika, Restorative Justice, dan Rehabilitasi 
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